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KATA PENGANTAR

Pelayaran merupakan aspek penting penunjang aktivitas perdagangan dunia dan

pergerakan manusia. Seiring berkembangnya teknologi dan meningkatnya volume

perdagangan global, operasional navigasi kapal menjadi semakin kompleks sehingga

memerlukan keterampilan dan koordinasi yang baik dari seluruh awak kapal. Komunikasi

yang efektif dan koordinasi terstruktur memainkan peran penting dalam memastikan operasi

pelayaran yang aman dan lancar.

Makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya komunikasi dan koordinasi

dalam operasi navigasi kapal. Pembahasan akan mencakup aspek-aspek seperti pola

komunikasi yang baik antar awak kapal, koordinasi dengan pihak eksternal seperti pejabat

pelabuhan dan dinas navigasi, serta penerapan teknologi komunikasi modem untuk

mendukung operasional pelayaran. Selain itu, makalah ini akan menyoroti tantangan-

tantangan yang sering dihadapi dalam mencapai komunikasi dan koordinasi yang efektii

serta solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Dengan memahami pentingnya peran komunikasi dan koordinasi dalam operasional

navigasi kapal, makalah ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi

mahasiswa Nautical Academy dan seluruh pemangku kepentingan di industri maritim.

Pengetahuan ini penting untuk menjamin keselamatan dan efisiensi operasi pelayaran serta

melindungi lingkungan laut.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. KepadaYth, Dr. Capt.Tri Cahyadi, M.H., M.Mar., sebagaiketuasekolahTinggillmu

Pelayaran (STIP) Jakarta

2. Kepada Yth, Ibu Meilinasari Nurhasanah Hutagaol, S.SI.T.. M. M.Tr sebagai Ketua

Jurusan Nautika.

3. Kepada Yth, Bapak Capt. Erwin FM.,M.Mtr. sebagai Pembimbing Penulisan Materi

Makalah.

4. Kepada Yth, Dedek Tri Mardiantika, MM sebagai Pembimbing Penulisan Makalah.



5. Kepada Yth, seluruh Dosen STIP yang telah memberikan ilmu serta bimbingannya

ini selama belajar di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran.

6. Teman-teman satu kelas Nautika ANT 1 C, dan seluruh Pasis angkatanTl.

7. Kepada semua pihak yang tidak tersebut diatas, atas bantuannya hingga penulisan

Makalah ini dapat berjalan dengan baik serta dapat selesai tepat pada waktunya.

Akhir kata penulis mengharapkan semoga Makalah ini dapat bermanfaat bagi pihak

yang membacanya serta dapat memberikan sumbangsih kepada para pembaca.

Jakarta, lSAgustus 2024

RIZAL NUR MAULANA
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BAB I

PENDAHT'LUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sarana transportasi laut seperti halnya kapal barang adalah

merupakan alat transportasi yang sampai saat ini masih memegang peranan
yang sangat penting dan sangat dominan, karena sangat efisien dalam
mengangkut muatan dengan jumlah yang besar.

Seiring dengan tuntutan pasar maka setiap perusahaan pelayaran
saling berkompetisi dan berlomba untuk memperebutkan pasar, yaitu dalam
usaha untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin dengan
pengeluaran biaya operasional seminimal mungkin. Upaya tersebut
diperlukan peningkatan dan pengurangan pembiayaan yang pada akhirnya
dapat berakibat rawan terhadap keamanan dan keselamatan kapal.

ABK sebagai sumber daya manusia haruslah memiliki
keterampilan dan kemampuan yang baik untuk mendukung kelancaran dalam
operasional kapal. Dengan kondisi kapal yang desainnya semakin maju maka
hanya memerlukan crew kapal yang jumlahnya sedikit tetapi mampu untuk
mengoperasikan kapal dengan baik dan aman. Sumber Daya Manusia yang
juga siap bekerja diatas kapal tersebut, dalam hal ini ABK perlu didukung
dengan ketersediaan peralatan kapal yang memadai baik dalam hal
pengoperasian kapal tersebut ataupun dalam hal keselamatan selama bekerja
diatas kapal. Selain menguasai pengetahuan mengenai ilmu perkapalan dan
tekhnologi lainnya. keterampilan dari ABK untuk mengoperasikan alat- alat
diatas kapal termasuk alat-alat keselamatan kerja sangat diperlukan untuk
mencegah terjadinya resiko kecelakaan kerja diatas kapal.

Selama penulis bekerja di ASD PACIFIC VORTEX terjadi
beberapa masalah yang dapat menghambat pengoperasian kapal dan
menimbulkan kecelakaan kerja. Permasalahan yang terjadi diantaranya
kurang disiplinnya ABK dalarn menjalankan peraturan di atas kapal yang
disebabkan karena rendah nya kesadaran ABK dalam mengimplementasikan
(menerapkan) peraturan dan ABK tidak siap pada saat kapal akan beroperasi.
Hal tersebut mengakibatkan terhambatnya pengoperasian kapal dan ABK
banyak sekali melalaikan peraturan sehingga mengakibatkan kecelakaan
kerja. Selain itu minimnya pemahaman mengenai alat-alat keselamatan kerja
yang disebabkan ABK lalai dalam penggunaan alat-alat keselamatan kerja
dikarenakan minim nya pengetahuan tentang pentingnya keselamatan kerja
diatas kapal sehingga resiko kecelakaan kerja semakin meningkat.

Berdasarkan fakta dan pengamatan di atas kapal maka dalam
penulisan makalah ini penulis tertarik memilih judul . "Upaya Meningkatkan
Kedisiplinan ABK dalam Menggunakan Alat Keselamatan Kerja di ASD
PACIFIC VORTEX''



B. Identifikasi, Batasan Dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan fakta di atas, maka dalam meningkatkan kelancaran

pengoperasian kapal ASD PACIFIC VORTEX penulis mengidentifikasi

masalahnya yaitu :

a. Kurang Disiplinnya ABK Menjalankan Peraturan Yang Berlaku Di Atas
Kapal.

Kurangnya pengetahuan ABK tentang tugas dan tanggungjawabnya di
kapal ASD PACIFIC VORIEX sesuai dengan peraturan dan petunjuk
pelaksanaan kerja yang dibuat Nakhoda dan Perwira kapal
mengakibatkan rendahnya tingkat disiplin kerja ABK. kurangnya
Pengetahuan dapat ditingkatkan apabila Anak Buah Kapal mau
menjalankan Peraflran dan Petunjuk Kerja tersebut. Kedisiplinan lebih
dapat diartikan sebagai suatu sikap atau perilaku dan perbu,atan yang sesuai

dengan peraturan-perafuran yang telah ditetapkan baik secara tertulis maupun
tidak tertulis. Dapat juga diartikan sebagai suatu kekuakn yang seialu
berkembang di tubuh para pekerja yang membuat mereka dapat mematuhi
keputusan dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.
Di ASD PACIFIC VORTEX permasalahan yang dapat rnenghambat
operasional kapal diantara yaitu kurang disiplinnya ABK dalam
menjalankan peraturan yang berlaku di atas kapal. Hal tersebut salah
satunya disebabkan karena rendahnya kesadaran ABK dalam mematuhi
peraturan. Pada saat akan beroperasi, ABK tidak dalam keadaan siap
sehingga memakan waktu yang cukup lama untuk menunggu ABK
mempersiapkan diri. Apabila ini tidak segera ditanggulangi maka akan
menimbulkan komplain dari pihak pencharter. Karena berhubungan dengan

waktu yang telah ditargetkan unfuk menyelesaikan pekerjaan.

b. Koodinasi Dalam Melaksanakan Tugas Dan Tanggung Jawab.
Sebelum melakukan pekerjaan perwira tidak mengadakan

koordinasi terlebih dahulu berupa briefing, safety meeting atau minute
meeting. Penjelasan atau brief ng mengenai fungsi dan cara kerja
semua alat keselamatan di atas kapal tidak diadakan secara rutin
sebelum melakukann pekerjaan sehingga pengetahLran ABK menjadi
terbatas. Apabila tidak segera diatasi, maka masalah ini dapat
merugikan pihak perusahaan dan ABK sendiri, terutama resiko
kecelakaan akan semakin meningkat. ABK yang akan melakukan suatu

aktivitas pekerjaan wajib mengikui safety meeting. Di dalam pertemuan

tersebut menentukan jenis suatu pekerjaan, lokasi pekerjaan, alat yang akan
dipergunakan termasuk alat-aiat keselamatan kerja dan mengatur penempatan

personilnya Dengan melaksanakan hal tersebut maka diharapkan
pekerjaan dapat diselesaikan dengan hasil kerja yang optimal dan effisien.
Hasil yang optimal yaitu sesuai dengan pengenalan akan kegunaan dan masing-

masing alat-alat keselamatan kerja yang telah dibuat atau telah disusun. Dan
setelah akhir bulan diadakan pertemuan bulanan untuk mengulas balik
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hasil dari penerapan rencana pelaksanaan hasil kerja dan kekurangan
dalam kurun waktu 1 bulan. fiafety comitte meeting ini yang bertujuan
untuk mengevaluasi kemampuan dan kedisiplinan ABK dalam menggunakan

alat- alat kesel am atan kerj a.

c. Kurang Maksimalnya Perawatan AIat-Alat Keselamatan Kerja Diatas
Kapal Sehingga Peralatan Yang Digunakan Mengalami Kerusakan.

Peralatan yang ada di atas kapal merupakan penunjang pekerjaan.

Tanpa di dukung dengan alat-alat yang layak dan dalam kondisi baik maka
pekerjaan akan terhambat. Namun, terkadang dalam penggunaannya
ABK mengabaikan perawatan alat - alat tersebut sehingga peralatan kerja
dalam kondisi rusak atau tidak layak saat akan dipergunakan. Beringkali
peralatan tersebut hilang karena setelah digunakan alat-alat tersebut tidak
diletakkan di tempatnya semula oleh ABK.

d. Terbatasnya waktu untuk melakukan Familiarisasi Bagi ABK yang
bekerja diatas kapal.

ABK belum mengerti dan memahami alat-alat keselamatan kerja
dikarenakan kurangnya pengenalan pada saat akan bekerja di atas kapal.

ABK baru tidak mendapatkan informasi dan tugas - tugas pekerjaan ABK
yang lama.Sedangkan pekerjaan yang akan dilakukan diatas kapal memiliki
resiko kecelakaan yang sangat tinggi.

Menurut SMS Manual yang ditetapkan oleh perusahaan

pengenalan harus dilalarkan selama dua hari sebelum serah terima jabalan

antara ABK lama dan baru. Namun yang sering terjadi, familiarisasi
dilakukan tidak sampai t hari dikarenakan mobilitas yang tinggi atau
jadwal pelayaran yang sangat padat. Hal ini membuat ABK baru
tersebut tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan pengenalan

mengenai semua sistim dan prosedur yang ada. Prosedur tersebut
mengenai keselamatan kerja, tugas-tugas serta tanggung jawab ABK
selama bekerja di atas kapal dan peraturan-peraturan sesuai dengan
kebijakan perusahaan. Dampak dari kurangnya pengenalan prosedur
kerja dan alat-alat keselamatan kerja membuat ABK tersebut tidak
mengetahui fungsi dari penggunaan alat-alat keselamatan kerja tersebut
sehingga menyebabkan minimnya kesadaran ABK terhadap
keselamatan kerja di atas kapal.

e. Minimnya Pemahaman ABK Mengenai Alat-Alat Keselamatan Kerja.
Nakhoda dan Perwira telah berusaha memberikan arahan-

arahan agar ABK mengetahui tugas dan tanggung jawabnya, tetapi
sebagian besar ABK kurang peduli sehingga kurang mengetahui tugas dan

tanggung jawabnya. Beberapa dari ABK ada yang baru pertama kali
bekerja di atas kapal khususnya kapal Barang. ABK tersebut masih
membutuhkan pengarahan dan pengawasan saat bekerja. Selain itu
pemahaman tentang pentingnya keselamatan kerja pada saat bekerja masih

sangat minim. Beberapa dari mereka ada yang terburu- buru ingin
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menyelesaikan pekerjaan tanpa memikirkan dampak keselamatan kerja
bagidiri sendiri .

I-lal tersebut dikarenakan minimnya pemahaman mengenai
penggunaan alat-alatkeselamatan ke{a sebagai sarana pelindung ABK saat

melaksanakm peke{aan.

f. Semangat Kerja SebagaiABK Rendah.
ABK seharusnya memiliki motivasi kerja yang baik dalam

mempertahankan atau meningkatkan produktivitas keda Namun
sebagian ABK di ASD PACIFIC VORTEX kurang memiliki
motivasi kerja yang baik, mereka tidak peduli aturan dan petunjuk
dari Perwira Kapal dan Nakhoda. sehingga kondisi kapal kurang
terawat baik. Seharusnya pada saat kapal berlabuh jangkar
menunggu ABK dapat melakukan pemeliharaan rutin misalnya
pembersihan karat pada deck utama dan bagian deck lainnya.

2. Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah yang nantinya penulis batasi supaya tidak

meluasnya permasalahan yang menyangkut tentang penyusutan bahan

bakar minyak di Kapal ASD Pacific Vortex.
a. Lokasi Penelitian:

Penelitian ini dibatasi hanya pada kapal ASD Pacific Vortex, tidak
mencakup kapal-kapal lain dalam armada perusahaan atau industri
pelayaran secara umum.

b. Subjek Penelitian:
Fokus penelitian adalah pada Anak Buah Kapal (ABK) yang

bekerja di kapal ASD Pacific Vortex, termasuk semua tingkatan dan
posisi di kapal tersebut.

c. Alat-alat Keselamatan Kerja:
Penelitian ini akan berfokus pada alat-alat keselamatan kerja utama

yang digunakan di kapal ASD Pacific Vortex, seperti:
- Li/b jacket
- Helm keselamatan
- Sarung tangan kerja
- Sepatu keselamatan
- Alat pelindung pendengaran
- Alat pelindung pernapasan
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d. Periode Penelitian:
Penelitian ini akan mencakup data dan observasi dalam periode 6

bulan terakhir operasionalkapal ASD Pacific Vortex.

e. Aspek Kedisiplinan:
Penelitian akan berfokus pada aspek-aspek kedisiplinan berikut:

- Kepatuhan dalam penggunaan alat keselamatan
- Pemahaman tentang prosedur keselamatan
- Kesadaran akan pentingnya alat keselamatan
- Ketepatan dalam pemeliharaan dan penyimpanan alat keselamatan

f. Upaya Peningkatan:
Penelitian akan membahas upaya-upaya peningkatan kedisiplinan

yang relevan dan dapat diterapkan di kapal ASD Pacific Vortex, seperti:
- Program pelatihan dan edukasi
- Sistem reward dan punishment
- lmplementasi budaya keselamatan
- Perbaikan komunikasi dan sosialisasi prosedur keselamatan

g. Regulasi:
Penelitian akan mengacu pada regulasi keselamatan yang berlaku

untuk kapal ASD Pacific Vortex, termasuk standar internasional dan
peraturan perusahaan.

h. Metode Pengumpulan Data:
Pengumpulan data akan dilakukan melalui:

- Observasi langsung dikapal ASD Pacific Vortex
* Wawancara dengan ABK dan perwira kapal
- Analisis dokumen dan catatan keselamatan kapal

3. Rumusan Masalah
Dari judul penelitian tersebut, yaitu tentang Upaya Meningkatkan

Kedisiplinan ABK dalam Menggunakan AIat Keselamatan Kerja di ASD
PACIFIC VORTEX"" maka tujuan dari penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut:

a) Bagaimana tingkat kedisiplinan ABK dalam menggunakan alat-alat
keselamatan kerja di kapal ASD Pacific Vortex saat ini?

b) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan ABK
dalam menggunakan alat-alat keselamatan kerja di kapal ASD Pacific
Vortex?

c) Bagaimana pemahaman ABK tentang pentingnya penggunaan alat-
alat keselamatan keria di kapal ASD Pacific Vortex?
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d) Apa kendala-kendala yang dihadapi ABK dalam menggunakan alat-
alat keselamatan kerja di kapal ASD Pacific Vortex?

e) Bagaimana efektivitas program pelatihan dan edukasi keselamatan
kerja yang sudah ada di kapal ASD Pacific Vortex?

0 Apa upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kedisiplinan ABK dalam menggunakan alat-alat keselamatan kerja di
kapal ASD Pacific Vortex?

g) Bagaimana cara mengimplementasikan dan mempertahankan budaya
keselamatan yang kuat di antara ABK di kapal ASD Pacific Vortex?

h) Bagaimana peran pimpinan kapal dalam meningkatkan kedisiplinan
ABK terkait penggunaan alat-alat keselamatan kerja?

i) Bagaimana sistem reward dan punishment dapat diterapkan secara
efektif untuk meningkatkan kedisiplinan ABK dalam menggunakan
alat-alat keselamatan kerja di kapal ASD Pacific Vortex?

4. Masalah Pokok
a) Kurang Disiplinnya ABK Dalam Menjalankan Peraturan Yang Berlaku Di

Atas Kapal.
b) Kurangnya Koordinasi Dalam Melaksanakan Tugas Dan

Tanggung Jawab.
c) Kurang Maksimalnya Perawatan Alat-Alat Keselamatan Kerja Diatas

Kapal Sehingga Peralatan Yang Digunakan Mengalami Kerusakan.
d) Terbatasnya waktu untuk melakukan familirisasi di atas kapal.
e) Minimnya Pemahaman ABK Mengenai Alat-Alat Keselamatan Kerja.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan kedisiplinan

ABK dalam menggunakan alat-alat keselamatan kerja di atas kapal ASD
PACIFIC VORTEX.

b) Untuk menganalisa faktor-faktor yang menyebabkan kendala bagi
ABK diatas kapal terhadap pemahaman pentingnya pengunaan alat
keselamatan.

c) Untuk mencari program yang efbLlif dan mudah di mengertibagiABK
Akan Pentingnya Alat Alat keselamatan dalam bekerja.

d) Untuk Mencari Solusi Terhadap Implementasi Prosedur Penggunaan
alat keselamatan yang efisien.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Dunia Akademis

. Diharapkan dapat menanrbah wawasan bagr rekan-rekan pasis diklat
STIP mengenal cara mengatasi kendala- kendala yang nrenghambat
pengoperasran bongkar muatan dikapal sejenis.

o Diharapkan damat digunakan oleh institusi Sekolah Tinggi Ilmu
Pelayaran Jakarta. Serta nrenambah perbendaharaan buku di
perpuslakaan STIP Jakarta.

b. Manfaat Bagi Dunia Praktisi
l) Diharapkan dapat di gunakan unluk m nambah
pengalaman bagi kawan-kawan seprofesi mengenai pengoperasian
AldAh Kesehnrffirdikapal barang, terutama untuk yang belum pernah

bekerja di kapal sejenis
2) Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak

Perusahaan dalam merekrut ABK sehingga mendapatkan calon ABK
yang memiliki ketermpilan dan berpengalaman serta memiliki
kompetensi yang memadai.

D. Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2007:202), metode penelitian pada dasarnya

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.

Melalui penelitian manusia dapat mengunakan hasilnya. Secara
umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.

Dalam penelitian, peneliti memilih untuk melakukan penelitian
melalui pendekatan kualitatif karena akan menyajikan data-data yang
diperoleh secara deskriptif atau membuat gambaran mengenai situasi atau
kejadian dan lebih banyak melakukan observasi.

Metode peneltian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek ilmiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data secara gabungan.

E. Metode Pengumpulan Data

1. StudiLapangan

Berdasarkan pengalaman penulis sebagai Chief fficer sejak bulan
Februari 2024 sampai bulan Juli 2024 di ASD Pacific Vortex. Selain itu
penulis juga berdiskusi dengan rekan-rekan seprofesi dan pasis-pasis

Nautika Diklat Pelaut ANT I STIP Jakarta.
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2. Studi Kepustakaan

Penulis mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan keselamatan

kerja di kapal barang, bahan ajar selama mengikuti Diklat Pelaut Nautika Periode

712024 dan buku yang berhubungan dengan maleri di dalam makalah ini yang

ada di perpustakaan STIP.

F. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun tempat dilaksanakannya penelitian adalah pada ASD

PACIFIC VORTEX milik perusahan VORTEX Offshore DMC EST yang
berkantor di Empire Height Building Suite l3F-A Business Bay PO Box
930001, Dubai, United Arab Emirates. Waktu penelitian adalah 6 (Enam)
Bulan terhitung dari bulan Februari sampai bulan Juli 2024 tepatnya pada saat
penulis bekerja sebagai Chief Officer pada kapal tersebut.

ASD Pacific Vortex memiliki awak 8 awak yang terdiri dari Nakhoda,
I perwira dek,2 perwira mesin,2 juru mudi,1 juru mesin, 1 koki, Dari ke 8

awak kapal tersebut berasal dari berbagai negara 2 indonesia,2 Tanzania,2
India, I Rusia dan 

.l 
Ukraina"

G. SistematikaPenulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab.
dimana masing-masing bab saling berkaitan satu sama lainnya sehingga
tercapai tujuan penulisan makalah ini :

1. Halamanjudul
Z.Halaman Persetujuan
3. Halaman Pengesahan
4.Kata Pengantar
5. Daftar Isi
6. Daftar Lampiran
BAB I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
B. Identifikasi, Batasan Dan Rumusan Masalah
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
D. Metode Penelitian
E. Waktu Dan Tempat Penelitian
F. Sistematika Penulisan

BAB II. LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
B. Kerangka Pemikiran

BAB III. ANALISIS DAN PEMBA}IASAN
A. Deskripsi Data
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B. Analisis Data
C. Pemecahan Masalah

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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BAB II

LAT{DASAI{ TEORITIS

A, Tinjauan Pustaka

1. Definisi Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja di indr"rstn pelayaran dapat didefinisikan sehagai

kondisi dan faktor yang mempengaruhi kesejahteraan karyslvan, pekerja

kontrak, pengunjung, dan siapa pun di tempat kerja di atas kapal

llnternational fu{aritime L)rgani:alion, 2020). Ini mencakup upaya untuk

mencegah kecelakaan, cedera, dan penyakit akibat kerja, serta perlindungan

dan promosi kesehatan pekerja maritirn.

Pentingnya Keselamatan Kerja di Kapal, Keselamatan kerja di kapal sangat

penting karena treberapa alasan:

Lingkungan kerja yang unik dan berbahaya: Kapal beroperasi di laut

dengan kondisi yang sering berubah dan tidak dapat diprediksi.

lsolasi' Kapal sering berada jauh dari bantuan darurat atau fasilitas medis.

Konsekuensi yang serius: Kecelakaan di kapal dapat mengakibatkan

kerugian nyawa, kerusakan lingkurngan, dan kerugian ekonomi yang

besar.

- Reputasi industri: Keselamatan yang baik meningkatkan kepercayaan

pubiik terhadap industri pelayaran.

- Kewajiban hukum: Perusahaan pelayaran memiliki tanggung jawab

hukurm untuk rneniaga keselamatan ai,l,,ak kapal mereka.

Regulasi Internasional terkait Keselamatan Kerja di Kapal

a. SOLAS {Su{b\, o;f L('e at Seu').

a" Diadopsi pertama kali pada tahun 1914 setelah tragedi Titanic.

b. Versi terbaru diadopsi pada tahun 1974 dan terus diperbarui.



c. Mengatur standar minimum untrLtr< konstruksi, peralatan, dan operasi

kapal vang kompatibel dengan keselamatan mereka.

b. STCW {stantlards of' Trai ning, L-.ertificatictn unc{ Watch keeping./br

Seafarers)

d. Diadopsi pada tahun 1978 dan direvisi secara signifikan pada tahun

1995 dan 20i0.

e. Menetapkan standar kualifikasi untuk nakhoda, perwira, dan awak
jaga di kapal niaga.

f. Mencakup pelatihan keselamatan dasar yang wajib untltk semua

pelaut.

c. iSM C.ode {.International Sofoty lvlanagement Code}.

g Bagian dari SOLAS Chapter IX.

h. Mewajitrkan perusahaan pelayaran untuk mengembangkan,

menerapkan, dan mernelihara Sistem Manajemen Keselamatan (SMS )

d. MLC tAiuritime l,abour C.onventrcn)'.

i Diadopsi oleh lLO pada tahun 20A6.

j Menetapkan standar minimum untuk kondisi kerja dan kehidupan

pelaut, termasuk aspek keselamatan dan kesehatan kerya.

Z. Jenis-jenis alat keselamatan kerja di kapal

a. Alat Pelindurng Diri (APD):

- Helm keselamatan

- Sarung tangan kerja

- SepatLr keselamatan

- Kacamata pelrndung

- Pelindung telinga

- Masker pernapasan

- Rompi keselamatan (hfe jacket)

- Pakaian peiindung (coverall)
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b, Alat Keselamatan Kolektif:

- Sekoci penyelamat (lfeboarl

- Rakit penyelarnat (lfe ru;t'i1

- Pelarnpung penolong (lfebuoy)

- Alat pemadam kebakaran

- Sistem sprinkler

- Peralatan komunikasi darurat

- Peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3Kl

c. Alat Deteksi dan Peringatan:

- Deteklor asap dan panas

- Alann kebakaran

- Sistem peringatan dini cuaca buruk

- Radar

3. Fungsi dan pentingnya masing-rnasing alat

1. Hehn keselamatan: Melindr"rngi kepala dari benturan dan benda jatuh.

2. Sarung tangan kerja: Melindungi tangan dari luka, panas, atau bahan

kirnia.

3. Sepatu keselarnatan: lVlelindungi kaki dari benda jatuh dan perrnukaan

licin.

4. Life.luc:frcl: Memberikan daya apung jika terlatuh ke air.

5. Sekoci penyelamat. Menyediakan sarana evakuasi dalam keadaan darurat.

6. Alat pemadarn kebakaran: Mengendalikan api kecil sebelum menyebar.

7. Sistern komunikasi darurat: Mernungkinkan komunikasi saat terjadi

keadaan darurat.

4. Standar" dan spesifikasi alat keselamatan kerja

r Alat-alat keselamatan di kapal harus memenuhi standar internasional

yang ditetapkan oleh:

a. lilernctt ictnal A.4aritime {)rgani:at ian (iMO)
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b. Safe1t o{ l,ifb at Seo (SOLAS) ('.orwentkn

c. I nt erna I i o n cl S u-fe\, l4unct geme n t (ISM) C rt d e

Beberapa contoh spesifikasi:

- I-ifb jacket harus memiliki daya apung minirnal 150 New'ton untuk orang

dew'asa.

- Sekoci penyelamat harus mampu menampung minimal 10096 jumlah

orang di kapal.

- Alat pemadam api harus sesuai dengan jenis kebakaranyangmungkin

terjadi (Kelas A, B, C, atau D).

5. Pemeliharaan dan perawatan alat keselamatan

a. Inspeksi rutin:

- Perreriksaan visual harian untuk APD ( Alat Pelindung Diri )

- Pengecekan rningguan untuk alat pernadam kebakaran

- Inspeksi bulanan untuk sekoci dan rakit penyelatnat

B. Pengujian berkala:

- Pengujian tahunan untuk sistem alann kebakaran

- irji cotra sekoci penyelamat setiap 3 bulan

- Kalibrasi detektor gas setiap 6 bulan

C. Penggantian dan pembaruan:

- Mengganti APD yang rusak atau aus

- Memperbarur isi kotak P3K secara berkala

- Mengganti alat yang sudah melervati masa berlaku (seperti. flare atau

tabung oksigen)

D" Pelatihan crew:

- Pelatihan penggunaan alat keselamatan secara berkala

- Simulasi keadaan darurat untuk memastikan kesiapan crer.v

E. Dokurnentasi:

- Mencatat semua kegiatan pemeliharaan dan pengujian

- Menyimpan /og book pemeliharaan alat keselarxatan
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Pemeliharaan yang tepat dan teratur sangat penting untuk memastikan

bahwa alat-alat keselamatan berfungsi dengan baik saat dibutuhkan

dalarn keadaan darurat.

6. Definisi ABK (Anak Buah Kapal)

Anak Buah Kapal (ABK) atau dalam bahasa Inggris disebut sebagai

"slzip',s cretv" atau "seufitrers", adalah semua orang yang bekerja di atas

kapal, baik dalam kapasitas navigasi mauplln operasional lainnya. Menurut

Konvensi Maritirn Buruh (.lAaritinte l-abrsur (lonventionlMLC) 2006.

s ealar e r didefi ni si kan sebagai :

"Setiap orang yang dipekerjakan atau teriibat atau bekerja dalarn kapasitas

apa pun di atas kapal izang tundr"rk pada konvensi ini."

Definisi ini mencakllp semua personel yang bekerja di atas kapal, termasuk

kapten, perrvira, dan awak kapal lainnya.

7. DefinisiKedisiplinan

Kedisiplinan dalam konteks keselamatan kerja, terutama di industri
maritirn. dapat didefinisikan sebagai:

"Kepatuhan konsisten dan sukarela terhadap aturan, prosedur, dan praktik

keselamatan yang telah ditetapkan, disertai dengan kesadaran dan komitrnen

untuk urenjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain di lingkungan kerja."

Definisi ini rnencakup beberapa aspek penting

a) Kepatuhanl(onsisten:
Kedisiplinan rnelibatkan pelaksanaan prosedur kesel amatan secata

terus-menerus, bukan hanya sesekali atau ketika diar.vasi.

b) Kesukarelaan:

Tindakan disiplin idealnya berasal dari kesadaran internal, bukan

semata-mata karena takut hukurnan.

c) Aturan dan Prosedur:

Mengacu pada regulasi keselamatan internasional (seperti SOI,AS.

STCW), kebijakan perusahaan, dan prosedur operasi standar (SOP)

kapal.

14



d) PraktikKeselamatan:
Meliputi penggunaan alat pelindung diri (APD), pelaksanaan prosedur

kerja aman, dan partisipasi dalam latihan keselamatan.

e) Kesadaran:

Memahami pentingnya keselamatan dan konsekuensi dari tindakar:

tidak arnan.

f-l Kamitmen:
Dedikasi untuk rnenjaga standar keselarnatan tinggi, bahkan dalanr

situasi sulit atau di bawah tekanan.

g) Tanggung Jarvab Kolektif:
Menjaga keselamatan diri sendiri dan rekan keria, rnenciptakan

budaya keselamatan yang kuat di atas kapal.

Dalam konteks maritim, Hflvold (2005) mendetinisikan kedisiplinan
kcselarnatan sehagai:

"Kecenderurngan anggota organisasi untuk berperilaku dengan cara vang
rneningkatkan atau mempertahankan keselamatan di lingkungan rnaritim r,'ang

dinamis dan berpotensi berbahaya" "

Hetherington et al. (2006) menekankan bahwa kedisiplinan dalam

keselamatan maritim melibatkan.

"Kepatuhan terhadap prosedur keselarnatan, penggunaan peralatan

keselanratan yang tepat. dan kesediaan untuk melaporkan insiden atau nsur-
rniss. "

Penting untuk dicatat bahwa kedisiplinan dalarn keselamatan kerla bukan

hanya tentang rnengikuti aturan, tetapi juga tentang mengembangkan pola
pikir keselamatan yang proaktif. ini melibatkan kenrampuan untuk
mengidentiflkasi potensi bahaya, mengambil tindakan pencegahan, dan

berkontribusi pada perbaikan berkelanj utan dalam praktrk keselamata n.
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B. Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran merupakan pentahapan pemikiran secara kronologis

dalam menjar,vab atau menyelesaikan pokok perrnasalahan penelitian berdasarkan

pemahaman teori dan konsep-konsep dalam bentuk bagan alir yang disertai

dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut.

Secara skematis proses aplikasr peningkatan ketrampilan dan

pengetahuan sumber daya manusia khususn,va mengenai penggunaan alal

keselamatan mencegah teqadinira Kecelakaan Keqa Di ASD PACIFIC VORTEX

yang melebihi batas toleransi yang telah ditetapkan oleh Vortex Oflshore DMC

EST digarnbarkan sebagai berikut :

Kedisiplinan ABK dalam

menggunakan alat

keselamatan

Alat - alat Keselamatan Yang
Tidak Sesuai Standar

Kendala yang di
hadapi

lvlerninimalisir

Kecelakaarr dapat ditekan'
melalui pera.rvatan alat

dan pengawasan pada

saat bekerja

Meminimalisir
terjadinya kecelakaan

Pelaksanaan Salbly meeting &.

7-ool lJt.rx h4eeting

Pengawasan saat melakukan
pekeljaan
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BAB Itr

ANALISIS DAN PEMBAHASA1Y

A. Deskripsi Data

1) DataPrimer

Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh

peneliti langsung dari objek penelitian. Data penelitian ini diperoleh

dengan metode survey, yaitu dengan mengamati, mengukur, dan mencatat

secara langsung dilokasi penelitian. Juga dilakukan warvancara-wawancara

dirnana pertanyaan dilengkapi dengan bentuk variasi dan disesuaikan

dengan situasi saat pengamatan dan kondisi yang ada.

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan pelengkap dari data primer yang didapat

dari kepustakaan seperti literatur, bahan kuliah serta hal-hal yang

berhubungan dengan penelitian ini.

Adapun fakta kondisi yang pernah penulis alami selama beke4a di

atas Kapal Asd Pacific Vortex Sebagai berikut :

1. Kurangnya disiplin ABK dalam menggunakanalat keselamatan

2. Kurangnya Koordinasi Saat melaksanakan Tugas dan tanggung jawab

3. Crew Tidak Merawat Alat Keselamatan dengan baik

4. Tidak Melakukan j:,'amiliurisasi terhadap alx keselamatan

5. Kurangnya Etos dan Semangat kerja Crew Kapal



B. Analisis Data

Menurut Sugiyono (.20A7 .243), dalam penelitian kualitatif analisis data

merupakan kegiatan setelah data dari deluruh responden atau sumber data lain

terkumpul.

Kegiatan dalam analisis data adalah rnengelompokkan data berdasarkan

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Untuk penelitian

yang menggunakan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.

Analisa adalah rnengelornpokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi

serta menyingkatkan data sehingga mudah dibaca. Analisa data merupakan

bagian yang sangat penting dalarn metode ilmiah, karena dengan analisa data

tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah

penelitian. Data mentah yang telah dikumpulkan perlu dipecahkan dalarn

kelompok-kelompok, dilakukan manipulasi sreta diperas sedemikian rupa

sehingga data tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah.

Dalam pengoperasian kapal , maka diperlukan ketelitian penulis untuk

menuangkan pembahasan tersebut ke dalam rnakalah ini dengan menggunakan

metode deskriptif kualitatif yaitu dengan cata membandingkan antara fakta

dan landasan teori. Analisis mengenai bagaimana cara meningkatkan disiplinan

ABK dalam menerapkan peraturan yang berlaku di atas kapal dan cara

meningkatkan pemahaman mengenai alat-alat keselamatan kerya di ASD

PACIFIC VORTEX.
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C. Pemecahan Masalah

1. Kurang Disiplinnya ABK Dalam Menjalankan Peraturan Yang

Berlaku Di Atas Kapal Pemecahannya adalah

a. Memberikan Sanksi Kepada ABK Yang Melanggar Peraturan

Di Atas Kapal.

Sanksi adalah perlakuan tertentu yang sifatnya tidak mengenakkan

atau menimbulkan penderitaan, yang diberikan kepada pihak pelaku

perilaku menyirnpang atau melanggar peraturan. Hukuman semestinya

diberikan sebanding dengan kualitas penyimpangan atau pelanggaran

yang dilakukan. Pemberian hukuman tidak bisa dilakukan oleh

sembarang orang. Biasanya pemberian hukuman dilakukan oleh pihak-

pihak yang berwenang.

Pemberian sanksi bagi awak kapal yang melakukan pelanggaran

atau kelalaian yang berakibat pada kesalahan dalarn melakukan

pekerjaan di atas kapat merupakan tindakan yang efektif untuk

mengurangi kendala yang menghambat pekerjaan. Kendala yang terjadi

di atas kapal sebagian karena kesaiahan manusia atau kelalaian dari

awak kapai itu sendiri. Kelalaian ini timbul karena beberapa faktor

misalnya awak kapal tidak termotivasi sehingga menurunkan

kinerjanya, awak kapal yang tidak sungguh-sungguh dalam bekerja.

tidak disiplinnya arvak kapal terhadap prosedur kerla di atas kapal. Dari

semua itu rnenimbulkan hambatan yang menjadi kendala besar dalam

suatu pekerjaaan. Maka dengan diberlakukannya sanksi atau hukuman

bagi awak kapal yang lalai. tidak disiplin atau tidak serius dalam

menyelesaikan peke{aan merupakan suatu tindakan yang tegas agar

tidak terjadi kesalahan yang sama lagi di waktu yang akan datang.

19



3.7 Fomilirizalion & T'raining LSA Equipment

b. Menegakkan Kedisiplinan Kepada ABK flntuk Diri Sebelum

Kapal Beroperasi.

Untuk menghindari kornplain dari pihak pencharter

dikarenakan keterlambatan yang kali terjadi akibat dari ketidaksiapan

ABK saat kapal akan treroperasi, maka Nakhoda dan Perwira

hendaknya menerapkan I Hours Notice kepada ABK yang bertugas

agar dalam keadaan siap sebelum kapal beroperasi. 60 menit sebelum

kapal beroperasi. ABK sudah harus dalam keadaan siap. Siap dalam

arti disini yaitu sudah dalam keadaan berpakaian lengkap dengan alat-

alat keselamatan kerja dan perlengkapan pendukung pekerjaan lainnya

termasuk alat-alat kerja yang akan digunakan.

Selain itu Nakhoda dan Perwira juga memberitahu waktu-

waktu operasional kapal kepada seluruh ABK sehingga tidak ada

alasan lagi bagi mereka untuk terlambat atau tidak siap saat kapal

akan beroperasi. lvlenegakkan kedisiplinan ABK hendaknya dimulai

dari hal-hal yang sederhana, persiapan mulai dari hal terkecil sebeluni

kapal beroperasi. istirahat diwaktu yang telah ditetapkan dan dengan
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durasi yang telah ditentukan serta mengikuti instruksi yang diberikan

Perwira maupun Nakhoda.

3.2 Toolbox h,Ieeting & Safety A4eeting

2. Minimnya Pemahaman ABK Mengenai Alat-Alat Keselamatan Kerja

Pemecahannya adalah

^. Meningkatan Pengawasan Kerja Terhadap ABK

Menegakkan pengawasan kerja terhadap ABK di atas kapat

merupakan salah satu cara dalam mengurangi dan mengatasi

kecelakaan kerla di atas kapal karena kecelakaan kerja terjadi lebih

dominan disebabkan kelalaian dan kurangnya disiplin ABK saat

melaksanakan pekerj aan.

Pengawasan adalah kegiatan pimpinan mengusahakan

agar sesuatu pekerjaan terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan.

Sebab bagaimanapun banyaknya rencana akan gagal sama sekali

bilarnana dalam pekerjaan tersebut tidak diikuti suatu pengawasan

ker;a.

Disiplin adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam

melaksanakan suatu pekerjaan, juga sangat diperlukan untuk

menjamin suatu tugas yang sudah ditetapkan dan diberikan tertib dan

teratur. Hendaknya ABK diberikan pengarahan oleh Safety Olficer

mengenai pentingnya bahaya resiko kecelakaan kerja di atas kapal dan
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pentingnya penggunaan alat-alat keselamatan ke4a di atas kapal

Pengarahan ini penting sekali dilakukan agar ABK tidak mengalami

kebingungan di dalam cara-cara penggunaan alat- alat keselamatan

yang ada di atas kapal. Dengan pengarahan. ABK diharapkan dapat

memahami dengan teliti rnanfaat masing-masing alat keselamatan

tersebut sehingga kecelakaan kerja dapat dikurangi sekecil mungkin.

Keeelakaan ke{a yang teqjadi di atas kapal karena disebabkan oleh

beberapa hal. Penyebab kecelakaan kerja yang terutarna adalah adanya

tindakan-tindakan tidak aman ((Insafe Acts) yang dilakukan oleh

pekerja, sebagai contoh (Danuasmoro, 2003. 23)

b. Bekerja tanpa wewenang

ABK dalam menjalankan tugasnya di atas kapal harus

sesuai keahlian yang dimiliki agar ketrampilan pada dirinya dapat

disesuaikan dengan pekerj aan yang dij aiankan.

c. Alat pelindung tidak berfungsi

Peralatan perlindungan yang sudah disediakan tidak

digunakan dengan alasan mengganggu atau tidak nyaman, atau karena

alatnya kotor (misalnya kacamata yang buram karena keringat atau

mengernbun).

d. Bekerja tanpa alat keselamatan

Biasanya karena dianggap tidak perlu atau karena malas

mengambil alat keselamatan di tempat penyimpanan yang jauh.

e. Menggunakan alat yang rusak

Biasanya karena terlalu sering dipakai dan segan

mengambil yang baru atau karena alat yang baik tersedia sehingga

terpaksa menggunakan alat yang rusak.
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f. Menggunakan alat secara tidak benar

Ini akibat tidak mengetahui cara pemakaian atau Karena

merasa tidak nyaman atau terganggu jika mernakainya sehingga

dipakai hanya sekedar memenuhi aturan.

g. Melanggar peraturan keselamatan kerja

Inr adalah bentuk pelanggaran yang seharusnya tidak

dilakukan dan memberi peringatan kepada yang bersangkutan.

walaupun mungkin yang melanggar belum mengetahui peraturan

tersehut

h. Bergurau di tempat kerja

Bentuk lain dari pada pelanggaran yang seharusnya tidak

perlu dilakukan karena yang bersangkutan tidak serius dalam

melakukan tugas.

Kecelakaan kerja merupakan hal yang tidak diinginkan

teqadi di atas kapal, Oleh karena itu selain diberikan pemahaman dan

pengarahan. ABK yang bekerja di atas kapal harus diawasi oleh

Nakhoda dan Perwira dalam penggunaan alat-alat keselamatan saat

melaksanakan pekerjaan di atas kapal.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari permasalahan tentang "Upaya Meningkatkan

Kedisiplinan ABK dalam Menggunakan AIat Keselamatan Kerja di ASD

PACIFIC VORTEX" guna mendukung kebijakan dari Vortex Offshore DMC

EST Pengendalian kecelakaan kerja serta program zero accident, maka sebagai

bagian akhir dari makalh ini penulis mencoba memberikan beberapa kesimpulan

dan saran yang berkaitan dengan masalah yang di bahas dalam skiripsi ini yaitu :

1. Rendahnya kesadaran ABK dalam mematuhi peraturan sehingga ABK tidak

menjalankan prosedur kerja yang ada di atas kapal.

2. Kurang maksimalnya persiapan ABK pada saat kapal akan beroperasi.

3. Kurang maksimalnya kepedulian ABK terhadap pentingnya penggunaan alaf-alat

keselamatan kerja di atas kapal.

4. Kurang maksimalnya kedisiplinan ABK dalam menggunakan alat- alatkeselamatan

kerja di atas kapal.

B. Saran

Dari kesimpulan yang telah diambil diatas maka dapat ditarik beberapa

saran agar dapat terwujud Upaya Meningkatkan Kedisiplinan ABK dalam

Menggunakan AIat Keselamatan Kerja di ASD PACIFIC VORTEX sesuai dari

kebijakan Perusahaan.. Adapun saran-saran pemecahan masalah yang dapat

dihimpun adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya Nakhoda dan Perwira memberikan sanksi kepada ABK yang

melanggar peraturan di atas kapal sehingga ABK mematuhi prosedur

yang berlaku dan tidak mengulangi kesalahan yang sama lagi di waktu

mendatang.



2. Sebaiknya Perwira Menegakan kedisiplinan kerja kepada ABK untuk

mempersiapkan diri sebelum kapal beroperasi agar tidak terjadi keterlambatan

dan pengoperasian kapal berialan dengan lancar.

3. Nakhoda atau Perwira memberikan pengarahan sebelum melakukan pekerjaan

dan menyiapkanform cheklist untuk ABK sehingga dapat mencegah kelalaian

ABK dalam penggunaan alat- alat keselamatan kerja.

4. Hendaknya Nakhoda dan Perwira meningkatan pengawasan kerja terhadap

ABK sehingga dapat langsung memberikan sanksi atau teguran kepada ABK

yang tidak menggunakan alat-alat keselamatan kerja pada saat bekerja.
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LAMPIRAN

Lampiran I Ship Particular ASD PaciJic Vortex

CommeEial and Op.rdional f,lffie
P.o. Box 9fOOol
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Dubsr, Un,ted Arib Emirat*-

Tcl: + 971{/l) 551 9:l3o
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[)rLn (i]pi(ily 7O{} fttr{er;xli?n!n sWR.
tlrdke HoldiDllCaprcitv :175 lonn.rs Stnric {1" Layer)
Firll 20 I onnc.i ilt tl tM/r1in.
5lonn€s .ll (L?4 M/nrirl

Stern rotlar :r,O nr lcrulh x {).05 nr didrneter.:lO t(} lr* sWL

DIMEtrSIONS
hncth overall

De3ig\ Drdt

31.()tl,rt
1 1.{l(lrrt
5.6Om

CAPACINES
Fuel Oil l*lII
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Mil SFFcd 1:rErdll
Disperelntl-ank (s) 1(l 77Fr (mrx)
Foanr rahl (P) 10 /7 mr (,rrar]

PERFORMANCE
hllnd Pull 7'J I hF

Main fn8iner 
^l 

Cill.eorrllnr Hillh 5r(i.,, 4 Str()kr tntjlnrl
rdal Powr (MCRI 400l)kW(grla{)t) rpnr
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Lampiran ZCrew lisf ASD VORTEX

CREW LIST

:

I

2

i ltffimtl Iri r .' lro,rlnarumd
I J. Vo lm*.lmr I
!:il, i --n. |fif, ffillr rt ./' lmI.u__j

MUHAI,T,IAC At
HASTEE

)age'i of1

l. l]:ne ofShip : P*CIIICVoRIEX Port ofdepartre : TM 3, !at€ cl 0epaftura : T8,A

{. ilaiicnaliry 0F $!1 p . BilTlSH vlR6lll ISLAXD (BVll 5. Xext Port : TBA 6. liame and No,

ldBnlliy documefl

iIo 8. Given /middlelfamily name Rank Iatuiorality 0ate ofbirth
Seangn's Bo{k

lo.
Eryire 0ate Fassport Io. Expin [}de

1 IlIUHAUIMAD ALI MASTER INDONESiA I 8.07.197 l F 02i066 08.08.2024 c 3187010 27.A.ZAI'

2 RiZAL NUR MAUITNA CH OFFICEfi iNDONESIA '07,10.r989 il 010531 m.02.2025 E 1052084 27.1fl.20n

3 TURIY HRSOV CH EIIGINETf UKRAIN 26.08.r958 A8 5418r6 '16.11.2025
EE 066027 16.'l 1.2025

4 SERGEI :NO TNGINTE RUSIA 28.1 2.19i0 Rus 0104608 19.02.2026 it2143192 07.10.20m

5 SA1D HAMAD BATAWI AB TANZANIA 09,02.1975 DB 00675 02.08.2026 AB 395377 1 1.08,2027

6 ANIL JOHN AB INDIA 1 9.1 2.r980 MU'r,t 951m 28 08.2024 E 9683300 03.1 1.2033

7 RASHID RAJA$ JUMA OITER TANZANIA 27.08.1S79 cDc 0576 09.c8.2025 A 1 588559 06.1 1,2025

0 NAUSHAD SATMANI c00t( INDIA 05,05.r997 MUM 313911 05.c6.2028 R771&84 26.42.2028
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Lampiran 3 Class Certificate

certili(ate rc:
Page I or 3

203841 1

H Certificate of Class
lhls.ertiJic;rm rr r:rued to the PAClflC VORTEX

I R NLmll.r 9499204

I).itc 0f Burid 05/07/2009

Port si Re.iistry Road harbour

Gross lonr 478

to aoni rm thit havinq Deen i!rveyod by Lloyo s Roqrater FMFA and havinq been forrnd rn aompliiil( p lvlih th-. RirLes iild Reqir alrofr fot the
(lassiil.flncn gt Shlp5, ihe aforesaid 5hip has heen as5iclneC the class

4100A'l Tug, FIre Flghting Ship 1 (2400 m3lh) wlth water spray

aLMC

Dale Specirl Survey Assi0ned 07 May 2019

Ihls CenL{lcate i5 valid unti " 06 May 2026

aUnlersexlendedafter(ompletionofdSpecial$uNeyfgeeFaqe J)orina.cordan(ewithPnrtl,Chapter2,Sealonf,5EoftheRulesand
Regulation5 (see page 3) and i5 subject to suNeys ni pres(rlheC (see page ,) kinq stisfurtori y aompleted (Se f,oles 1 to 4, page l)

Noter 1

ssued at Dubai

on 13.July 2019

A. Jain

Suryelror to Ll6yd's Regi5tet EMEA

A sub5ld dry af Lloyd't Re0isler Group l-rmited
'l o establi,rh th€ classificatron status of th,s shlp, the Ciass Direfi web s;te and the lnlerim Certilicates issued on completlofl of
clasiification juryeys shoutd bB con-<ulted in addjUon to thrE .ertificato. Atcess to Class Direct is avallable vie
http//M.cdlive" r.org.

or advEe rnd in thdt cdse any rosponrihillry or iiabr,ry E ex.lusiv€ly cn the tetrn! irod condirionJ {l o!l ir thri ronilic1.

:rnnr 1717 (7Cl4.0iil
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Lampiran 4 Ship Regrstry Certificate

VlllclN iSLAI\jDS SH{PPIl.ic REGI.jTRY

CERTIFICATE OF BRITISH REGISTRY

'ffi
PACI[r{: VOfiItix

,r;ii:i

: ,'r,\. a Lla.: . il ln t:

CATFRPII { AR.I ATAYTTT. INDIANA. ('SA

11211{ ?N$
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l

I

! ,.--.-.
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200a
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SlDss lorrsge 0i
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i)-t-.;-,..it, I l! 
'

29.r5

\Pi'.,',r',):'

5.6

OWNERSHIF

1 OCEANS OFFSMRE SERVIES III{,7TH FLCOR. SCO]IA PLAZA BULDING . FEDERICO BOYDAVENUE , PO rcX 0834-02252. CO BOX 967
BQAE TOWil. TOR]OLA" PTNNMA

REGISTfqY

arie i:Iisagtrf,;' ri:{ A7i,!i lli.tn, r:r.i},.i:: !FrE ef,sr,ra nlil! 1F,.i,:rlrnie Dat* d aryq dtu agiary

nnr,M2e Lkry ?00! Oa tdarch 2S2f

Tl liS lS Tfi Cf RTlrY Tl IAT ltre ve:;s.,-l ,rf.nve i:i reriirrr:r.l in th' Virrrir: lelin(lr rElristp, rlr sirll,!i

i!,rrnJ * l]irrevqn (l?arErin *i lSlip'rgl

This certilicale does rot hsve th6 effact of provi[lt owsB(ship ar titl6 ts the prope.ty in the ship and it does agt indicate atry mortgages o. ath€r
eflcumbrancas thal rniglrl b6 r@qist€rsd ag{inst lh6 ship. For infdamgliofl oh !h6ss pleage contacl lhe regj$lrar.

Virgin lelgrrds Shippiftg Rcgistry
I st Floor RiHe. HouEe, lA,ickha.re Cay ll
Road Towtr, Tqrtqla
Brilish Vlrgin l$lands

E,1.} l

it. nr:.
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Lampiran 5 Cargo Ship Safety Radio Certiflcate
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I );ttr'
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Yrkcrr lsrAhls

The sbip nauml ia
lumber and

ISSUEDAT; R0ADTowN,ToRTor,tBlr'I

DATEofi IssuE: 3lM,rY?0rl

DATS oF EXPIRY: 30 MAY 2026

SR 6 I 0-06 SMD -SOLAA Rc! 06 I 0

Larnpiran 6 Minimurn Safe Manning Certificate

NfiIIIIMT]M SATE MANNING DOCUMEhIT
I*ued ander rhe pmvtsiant ofregulation Y/14(b) ofthe

II{TERII{ATT{TITIAL CONVSNTION FOR
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as arrratdd ander the anrthortty oJthe
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Prriodrr'rlh lrnrrttnrii ti

PtiRsos"NEL

s1 ("\Y
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